BAB 111

ANALISIS VALIDITAS HADITS

A. Takhrij dan I‘tibar al-Hadits

Takhrij dalam bahasa memiliki beberapa arti, yaitu istinbath artinya

“mengeluarkan”, at-tadrib (‘ﬁ)éﬂ\) artinya “melatih” atau pembiasaan dan

al-tarjih (C—,\%Jﬂ\) artinya “menghadap).t Sedangkan menurut istilah, takhrij

memiliki  penelusuran/pencarian hadits pada berbagai kitab-kitab koleksi
hadits sebagai sumber asli dan hadits yang bersangkutan, yang di dalam
sumber tersebut ditemukan secara lengkap matan dan mata rantai sanad yang
bersangkutan.2

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa takhrij hadits adalah
menunjukkan asal beberapa hadits pada kitab-kitab yang ada (kitab induk
hadits) dengan menerangkan hukunvkualitasnya. Dengan adanya takhrij, bisa
mengetahui keaslian suatu hadits dari buku hadits apapun dan dari situ kita
bisa meneliti hadits tersebut, mengetahui bagaimana imam hadits menilai suatu
kualitas hadits dan bagaimana kritikan yang disampaikan. Seseorang yang
melakukan takhrij dapat mengimpun beberapa sanad dan matan suatu hadits.

Dari lima metode takhrij yang telah diperkenalkan oleh para ulama
seperti diuraikan pada bab terdahulu, dalam penelitian ini dipergunakan
metode takhrij bentuk ketiga yaitu takhrij dengan cara menggunakan lafadz-

lafadz yang terdapat dalam matan hadis. Pemilihan metode ini dianggap relatif

1 Rahmad Syafe’i, Al-Hadits (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 201.

70



71

lebih mudah untuk menelusuri hadis yang sedang diteliti dengan cara memilih
salah satu lafadz yang terdapat dalam rangkaian matan hadis sebagai kata
kunci.

Berdasarkan metode di atas, maka dengan melakukan penelusuran
terhadap kamus hadis yang dalam hal ini adalah kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras
li Alfadh al-hadits Al-Nabawi dengan menggunakan kata kunci yang berbeda

ditemukan adanya redaksi yang beragam pula. Dengan menggunakan kata
kunci na-ka-ha ditemukan redaksi hadis yang berbunyi uiy Y\ CISA\J

masing-masing terulang dalam kitab:
1. Shahih Bukhari, bab nikah (36)
2. Sunan Ab( Daud, bab nikah (19)
3. Sunan TirmidzT , bab nikah (14) dan (18)
4. Sunan Ibnu Majah, bab nikah (15)
5. Sunan al-Darimi, bab nikah (11)
6. Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, hadis ke-1, 250, 4, 394, 413, 418, 6 dan
260.3
Sedangkan dengan menggunakan kata kunci ba-tha-la, hadis tentang
wali dalam pernikahan terungkap dengan redaksi:
Shb Lgaki s uéj J,-?U &AL EUA‘ W yang terulang dalam

kitab:
1. Sunan Tirmidzi, bab nikah (15)

2 Amir Abyan, Al-Qur'an Hadits | (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, 2007), 712.
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2. Sunan Abl Daud, bab nikah (16) dan (19)

3. Sunan Ibnu Méjah, bab nikah (15)

4. Sunan al-Darimi, bab nikah (11)

5. Musnad Ahmad bin Hanbal, hadis ke-6, 47, 66 dan 166.4

Namun seperti diketahui, dalam penelitian ini hadis yang dijadikan

sebagai objek telaah adalah hadis tentang perwalian dengan redaksi Y\ C\S-"J

‘_,3,9-\ yang secara lengkap berdasarkan penelusuran terhadap kitab Al-

Mu’jam Al-Mufahras li Alfadh al-hadits Al-Nabawi, matan masing-masing
hadis yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

1. Shahih Bukhari, kitab nikah (36)5

agh Jab (0n slard M) M i JRY L Scds W) 2 08 G ol
Joy Isialy (Ol 1sasi Y JBy S dlisy el
(pSia LY ) sasil )

2. Sunan Ab( Daud, bab nikah (19) ¢
s (o N ue 3 GoAl el G dais Gy daaa G

u&aéﬂ\u’wyua\&odyua\&dm.a\ L’-\\LPJH‘JM\J
ui\g-\‘l\ zweN Jl&?lujus 4

AJ. Wensinck, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfaadzil-Hadits An-Nabawi, (Leiden: Maktabah
Barl, 1967), 556; penelusuran terhadap hadis di atas juga diperoleh melalui penggunaan
Program CD Mausu’aal-hadits An-Nabawi.

Ibid., 190.

Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Libanon: Dar al-Fikr,
2006), 262.

Sulaiman bin Ats’ats al-Sijistani Ab{ Daud, Sunan Ab( Daud (Libanon: Dar al-Fikr, 2003), 193.
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3. Sunan Tirmidzi , bab nikah (14) dan (18) 7

Gl o 08 A e G b Upal iJE s b e W
O deae Wy gl o o8 Dl ol WA JB 48 W
O P A SN P RV O SR PEN - KON L g
@\wumygusuhaquM&auJ@\wﬂ\A.:sl.ﬁmaﬁg
dgms J8 108 g (8 (o Ban ) 08 Bl ) e Gl

giy‘i\c\&\}alugm ﬂ\u&am\

4. Sunan lbnu Méjah, bab nikah (15) &

gﬁgsﬂj\&chausdJM\wﬂ\WMhuaﬁy\ s
w\uﬁgaﬁyjehgu;m\uim‘,\muswmupuﬁ
(: LAJAY\C&Y)P-‘MJ‘\J;&\ULAAM\ Jowy J8 ¢ Y\A

5. Sunan al-Darimi, bab nikah (11) ©

5350 ol 08 ) (il 0B ) BB (iolan) e Ll

7 Abu lIsa Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, ditahgiq oleh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh (Riyadh:
Darus Salam, 1999), 264.

8 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Méjah (Libanon: Dar al-Fikr, 2004), 590.

9 Abdullah bin Bahram al-Darimi, Sunan al-Darimi (Libanon: Dar al-Kutub Illmiyah, 1996), 137.
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6. Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, nomor hadis 1, 250, 413, 418, 6, 260 10

Chﬂ\gﬁ@\j\g@hgaﬂh@\@ahﬂ\d&@h 1
(8 Al e A e il e ke ol e Ao oo
9 n Ay taladl g St W) g
&\ﬂ\gﬁgp&j\hﬁj@&g@h@\@h&ﬁ&h& 2
Ul 2 JB ol (2 @l 8 By @l o8 Gl o o
dsmy J8 108 pusa (8 Bag (ol 08 Gl (2l 8 il )

A Y sy ?L.AJA.\SG m\uuw
y\.u.\; d\aa\aﬂ\ gl e Waa ) s 4 ae a3

dlﬁ?laujhbw\ulmuaﬂ\u\wy@\uﬂadyua\u;

A% Y\ CIS.N
WA JUIEN S glba o Olaala WA ,‘_,a\ ‘_,.\.\AA A Le a4

] de Jé ;b Ldile (o Bae (o g R o gl

M‘,JJYUAUJJUMU ‘,Jy‘x’\ N eluj‘\.\hd.\!\u.‘m
Dari keempat jalur periwayatan di atas, dengan pertimbangan agar
penelitian ini lebih terfokus pada tema yang diangkat sebagai topik penelitian,
maka redaksi hadis yang akan dikaji baik dari sisi kesahihan sanad, matan
maupun implikasi hukumnya adalah riwayat yang berasal dari Abu Musa yang
selanjutnya ditakhrij oleh imam Abld Daud dalam kitab sunannya, sekalipun

untuk kepentingan i‘tibar al-hadits.

Dengan memperhatikan bagan transmiter di atas, maka terlihat bahwa
periwayat yang berstatus sebagai syahid dalam hal ini adalah Qais bin Sulaim,

Abu Musa al-‘Asy’ari, Ibnu Abbas dan Aisyah. Sementara periwayat yang

10 Melalui penelusuran terhadap program Al-Marja‘u al-Akbar li al-Turats al-Islami, hadis riwayat
Ibnu Hanbal di atas hanya ditemukan sebanyakk lima hadis masing-masing pada urutan hadis ke
2268, 19150, 19337, 19373 dan 25836. Periksa dalam Al-Marja‘u al-Akbar dengan kata kunci
&Y,



75

berstatus sebagai muttabi’ dalam transmisi periwayatan hadis ‘g\ CIS-‘Y

uJJ-' terdapat pada sanad kedua, ketiga dan keempat. Pada sanad kedua

yaitu Abdurrahman bin Mahdi, Yazid bin Harun, Waki’ dan Malk bin Ismail
—dari jalur lIsrail- serta Abdul Wahid al-Haddad, Asbad bin Muhammad dan
Zaid bin Habbab —dari jalur Yunus— sebagai muttabi’ bagi Abu Ubaidah al-
Haddad yang notabenenya adalah periwayat kedua bagi Abl Daud. Sementara
pada sanad ketiga, Suraik dan Abu ‘Uwanah berkedudukan sebagai muttabi’
bagi Yunus dan lIsrail, sedangkan pada sanad keempat hanya terdapat seorang
muttabi’ yaitu Yunus yang berkedudukan sebagai muttabi’ bagi Abu Ishagq.
Jadi muttabi’ bagi sanad Ab0O Daud berasal dari sanad al-Darimi, Ahmad bin

Hanbal, Tirmidzi dan Ibnu Majah.

. Kajian Sanad
Seperti dikatakan pada bahasan sebelumnya bahwa fokus penelitian
dalam hal ini adalah riwayat imam Ab( Daud dengan transmisi periwayatan

seperti terlihat pada bagan di bawah ini:

ale 4 Jla by g

\

-®

%)

(i 5a <;~‘i

e

“w- o8
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Dari bagan di atas, terlihat bahwa Ab(O Daud meriwayatkan hadis
A% Y W8N melalui tujuh transmiter yaitu: Muhammad bin Qudamah

bin A’yan, Abu Ubaidah al-Haddad, Yunus dan Israil, Abu Ishagq, Abu Burdah
dan yang terakhir adalah Abu Musa.
Selanjutnya dalam pembahasan ini perlu diuraikan biografi masing-

masing para perawi beserta nama guru dan murid maupun penilaian para
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kritikus hadis terhadap kualitas pribadi dan kapasitas intelektual dari perawi

yang besangkutan sebagaimana dalam uraian berikut ini:

1.

Abu Musa al-Asy’ari

Nama lengkap Abu Musa al-Asy’ari adalah Abdullah bin Qais bin
Sulaim bin Hadhdhar bin Harb bin ‘Amir bin ‘Atr bin Bakr bin ‘Amir bin
‘Adzr bin Wail bin Najiyah bin Jumahir bin al-Asy’ar.!! Ibu dari Abi Musa
bernama Dhaibah binti Wahb dan telah memeluk Islam sebelum akhirnya
ia meninggal di Madinah.2 Abu Musa adalah seorang sahabat yang pernah
menjadi Khadam nabi Muhammad Saw dan dikenal sebagai sahabat yang
paling merdu suaranya sehingga nabi memberikan pujian bahwa Abu
Musa adalah salah satu dari sekian banyak seruling keluarga nabi Daud.3

Keistimewaan lain dari Abu Musa adalah cerita yang berasal dari
Anas yang selanjutnya dituturkan oleh Khumaid bahwa Rasulullah pada
suatu ketika pernah bersabda bahwa akan datang kepada kalian semua
seorang Yyang sangat lembut hatinya untuk menerima ajaran Islam.
Kemudian datanglah golongan al-asy’ari yang termasuk di dalamnya
adalah Abu Musa al-Asy’ari. Ketika mendekati Madinah mereka
mendendangkan syair “besok kami akan mendapati seorang pengagum dan
benteng Muhammad” maka pada saat itulah mereka saling bersalam-

salaman sehingga peristiva ini  disebutkan sebagai peristiva awal

Myusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamdl fi Asma’ al-Rijal (Libanon: Muassasah ar-Risalah, 2002),

447.

12 bid., 449.

13 Ibid.
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munculnya tradisi bersalam-salaman.t Bahkan ketika turun surat al-
maidah ayat 57 yang artinya adalah “Allah akan mendatangkan
sekelompok kaum yang akan menyayangimu dan kamupun akan mencintai
mereka” Rasulullah dengan serta merta memberikan statemen kepada Abu
musa dengan sabdanya mereka adalah kaummu wahai Abu Musa.!5

Dalam mempelajari hadis nabi, Abu Musa berguru kepada
sembilan orang guru yang diantaranya adalah Rasulullah Saw, Ubay bin
Ka’ab dan Abdullah bin Mas’ud serta meriwayatkannya kepada 56 orang
murid antara lain adalah Abu Burdah, Abu kinayah al-Kursy, Anas bin
malik al-anshary, dan lain-lain.’¢ Sementara mengenai tahun wafatnya
terdapat banyak wversi, misalnya menurut Ali bin ‘Amr al-Anshari yang
berasal dari Haitsam bin ‘Adiy dan Abu Ubaid serta Abu Umar ad-Dharir
bahwa Abu Musa meninggal pada Tahun 42 H sedangkan versi lain seperti
dikatakan Abu Nu’aim bahwa ia meninggal pada tahun 44 H dan diperkuat
oleh Ibnu Barrad tepatnya pada bulan Dzulhijjah pada umur sekitar enam
puluh tahun lebih. Sedangkan menurut Abu Bakar ia meninggal pada

usianya yang ke-63tahun tepatnya di kota Makkah.:”

2. Abu Burdah bin Abi Musa al-Ays’ari
Nama asli Abu Burdah adalah al-Harits dan menurut pendapat
yang lain adalah Amir bin Abdullah bin Qais. Abu Burdah dikenal sebagai
14 1bid., 450.
15 |bid.
16 |bid., 450.

7 1bid., 452.
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seorang tabi'in yang faqih yang berasal dari Kufah.!® Abu Burdah
menerima hadis dari 23 orang guru yang termasuk salah satunya adalah
ayahnya sendiri yaitu Abu Musa al-Asy’ari, Muhammad bin maslamah al-
anshary Mughirah bin Su’bah dan yang lainnya serta meriwayatkannya
kepada 82 orang murid yang salah satunya adalah Abu ishaq al-Sabi,iy.2°
Sementara mengenai tahun wafatnya, menurut al-Wagqidiy, Abu Burdah
meninggal di Kufah pada tahun 103 H sedangkan menurut yang lainnya
seperti Khalifah bin Khayyad, Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam, Abu
Hatim ibnu Hibban dan yang selainnya mengatakan bahwa ia meninggal
pada tahun 104 H.2°

Beberapa penilaian yang diberikan oleh para kritikus hadis
mengenai aspek intelektualitas dan kualitas pribadi Abu Burdah adalah
penilaian yang dierikan oleh Muhammad bin Sa’ad dalam kitab
Thabagatnya bahwa Abu Burdah adalah orang yang tsigah dan banyak
mengahafal hadis. Begitu pula menurut Ahmad bin Abdullah al-‘Ijly,
bahwa Abu Burdah adalah seorang tabi’in yang berasal dari kufah yang
dikenal sebagai tabi’in yang fagih dan tsiqgah. Berbeda dengan penilaian
Abdurrahman bin Yusuf bin Khirasy, dalam satu kesempatan ia menilai
Abu Burdah dengan predikat shadug dan pada kesempatan yang lain ia
menilainya sebagai orang yang tsigah. Namun lbnu Hibban memasukkan

Abu Burdah ke dalam kitab kompilasinya, Al-Tsigat.2

18 Ibid., 66.
19 Ibid., 68.
20 1bid., 70.
21 1bid., 69.
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Abu Ishaq al-Sabi’iy al-Kufiy

Nama asli Abu Ishaq adalah ‘Amr bin Abdullah bin Ubaid dan
menurut versi lain adalah ‘Amr bin Abdullah bin Ali dan ada juga yang
berpendapat bahwa nama aslinya adalah ‘Amr bin Abdullah bin Abi
Sya’rah.22 la mempelajari hadis dari 151 guru yang diantaranya adalah
Abu Burdah bin Abu Musa al-Asy’ari, Bara’ bin ‘Azb serta Anas bin
Malik dan meriwayatkannya kepada 86 orang murid yakni Yunus bin Abi
Ishaq, Israil bin Yunus bin Abi Ishag, Ismail bin Abi khalid dan yang
lainnya.23

Penilaian para kritikus hadis terhadap kualitas pribadi dan
intelektualitas Abu Ishaqg dapat disimak dari pernyataan Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal bahwa pada suatu ketika ia bertanya kepada ayahnya
manakah yang lebih disenangi antara Abu Ishaq dan as-Sudday? Maka
ayahnya menjawab bahwa Abu Ishaq adalah orang yang tsigah akan tetapi
kebanyakan mereka menerima hadis dari yang selainnya. Penilaian lain
berasal dari Yahya bin Ma’in yang dinukil oleh Ishag bin Mansyur bahwa
Abu Ishaq adalah orang yang tsigah begitu pula dengan penilaian an-
Nasa’i. Sejalan dengan penilaian di atas, menurut al-‘[jliy, Abu Ishaq
adalah orang tsigah dan telah menerima hadis dari 38 sahabat nabi bahkan
menurut Ali bin al-Madiniy ia mempunyai guru antara tiga ratus sampai

empat ratus guru.2*

22 1bid., 103.

23 |bid.

24 1bid., 111.
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Adapun mengenai tanggal wafatnya terdapat banyak versi yang
dimajukan oleh para ulama, al-Khumaidy misalnya, berpendapat bahwa
Abu Ishag meninggal pada tahun 126 H, berbeda dengan penjelasan
Ahmad bin Hanbal —yang diperkuat oleh al-Waqidiy, Haitsam bin ‘Adiy,
Yahya bin Bukair, Muhammad bin Abdullah bin Numair— menurutnya
Abu Ishag meninggal dunia bertepatan dengan masuknya Dhahhak bin
Qais ke Kufah tepatnya pada tahun 127 H. Menurut Abu Bakar bin Abi

Syaibah beliau meninggal dunia pada usia 96 tahun.2

4. Yunus bin Abi Ishaq

Nama asli Yunus bin Abi Ishaq adalah ‘Amr bin Abdullah al-
Hamdani al-Sabi’ty. Nama julukannya adalah Abu israil al-Kufy. la adalah
ayah dari Israill bin Yunus dan ‘Isa bin Yunus.26 Yunus meninggal pada
tahun 159 H. demikian menurut keterangan Muhammad bin Sa’ad,
Khalifah ibnu Khayyad, Muhammad bin Abdullah al-Hadramiy dan masih
banyak yang lainnya —pendapat inilah yang dianggap sebagai pendapat
yang paling kuat. Sedangkan wversi lain menyebutkan ia meninggal pada
tahun 157 H atau 158 H dan menurut Abu Hasan al-Madainiy, ia
meninggal pada tahun 152.27

Dalam mempelajari hadis ia memiliki 24 guru yang diantaranya
adalah ayahnya sendiri yaitu Abu Ishaq al-Sabiiy, Abu Burdah bin Abu

Musa al-Asy’ari, Hilal bin Khabbab dan yang lainnya serta meriwayatkan

25 1bid., 112.
26 |bid., 448.
27 1bid., 493.
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hadis kepada 44 orang murid yang salah satunya adalah Abu Ubaidah
Abdul Wahid bin Washil al-Haddad, Abdullah bin al-Mubarak dan Simail
bin ‘Ayyas.28

Beberapa penilaian yang dikemukakan oleh para krtikus hadis
mengenai kualitas pribadi dan intelektualitas Yunus dapat disimak dari
pernyataan Amar bin Ali, menurutnya Abdurrahman bin Mahdi berkata
bahwa Yunus berhak untuk diberikan predikat lam yakun bihi ba’sun.
penilaian yang sama dikemukakan oleh Ishak bin Mansur, Ahmad bin
Sa’ad bin Abi Maryam, Usman bin Sa’id al-Darimi yang berasal dari
Yahya bin Ma’in bahwa Yunus adalah orang yang tsigah. Sedangkan
menurut an-Nasa’i ia dapat diberikan predikat laisa bihi ba’sun. Berbeda
dengan penilaian di atas adalah penilaian yang dimajukan oleh Abu Hatim
bahwa Yunus adalah orang yang jujur namun hadisnya tidak dapat

dijadikan sebagai hujjjah.2?

5. lsrail bin Yunus
Beliau mempunyai nama lengkap Israil bin Yunus bin Abi Ishak
al-Hamdani al-Sabi,iy yang lebih dikenal dengan panggilan Abu Yusuf al-
Kufy. la merupakan saudara tertua Isa bin Yunus. Mengenai tanggal lahir
dan wafatnya terdapat beberapa versi yang dikemukakan oleh para ulama.
Menurut Harun bin Hatim yang dinukil dari Dubais bin Humaid, Isralil
dilahirkan pada tahun 100 H dan meninggal pada tahun 161 H, begitu pula

menurut Muhammad bin Abdullah al-Hadramiy. Versi lain dikemukakan

28 |bid., 489.
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oleh Abu Nua’im dan Qa’nab bin al-Muharrar yang menurutnya beliau
meninggal pada tahun 160 H sementara menurut Khalifah bin Khayyad
dan Muhammad bin Sa’ad ia meninggal pada tahun 162 H.3°

Penilaian yang diberikan oleh para kritikus hadis terhadap kualitas
pribadi dan intelektualitas Israil bin Yunus pun beragam,misalnya Ahmad
bin Saad bin Abi Maryam dan Abu Bakar bin Abi Khaitsamah yang
berasal dari Yahya mengatakan bahwa Yunus adalah orang yang tsigah.
Sementara menurut al-‘Ijli dan Abu Hatim, Yunus adalah orang yang lebih
dipercaya dibandingkan keturunan Abu Ishag lainnya.3!

Penilaian lain juga dikemukakan oleh an-Nasa’i yang memberikan
predikat laisa bihi ba’sun. sedangkan menurut Ya’kub bin Syaibah, yunus
berhak diberikan predikat shalih al-hadis mengingat dalam hadis yang
dibawanya terdapat kelemahan namun pada kesempatan yang lain dia
memberikan penilaian bahwa Yunus tergolong orang yang tsigah dan
terpercaya namun hadis yang diriwayatkannya tidak cukup kuat untuk
dijadikan hujjah tetapi juga tidak dapat dianggap sebagai orang yang gugur

(saqitun).32

Abu Ubaidah
Abu Ubaidah mempunyai nama asli Abdul Wahid bin Washil as-

Sadusi namun popular dengan sebutan Abu Ubaidah al-Haddad al-Bashri.

29 1bid., 492.
30 1bid., 524.
31 1bid., 521.

32 1bid.
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la berdomisili di Baghdad3?® dan meninggal pada tahun 190 H sesuai
dengan penjelasan Abu Qilabah ar-Ragasyi menurutnya ia dilahirkan pada
tahun 190 H bertepatan dengan meninggalnya Abu Ubaidah al-Haddad.34
Abu Ubaidah menerima hadis dari empat pulun orang guru termasuk di
dalamnya adalah Yunus bin Abi Ishag, Hisyam bin Hassan dan Israil bin
Yunus bin Abi Ishaq dan meriwayatkannya kepada tujun belas orang
murid antara lain adalah Muhammad bmn Qudamah bmn A’yan al-
Mishshishi dan yang lainnya.3s

Menurut Abu Bakar al-Atsram dan Abu Abdillah, Abu Ubaidah
adalah orang yang mempunyai banyak guru dalam bidang hadis. Sehingga
pada suatu ketika Abu Abdillah ditanyakan oleh seseorang mengenai
kualitas Ab0 Daud dibandingkan dengan Abu Ubaidah, Abu Abdillah
menjawab bahwa Ab(0 Daud adalah orang yang lebih paham tentang hadis
sementara Abu Ubaidah bukanlah orang yang kuat hafalannya namun apa
yang ditulisnya dapat dipertanggung jawabkan tingkat keakurasiannya.3s

Penilaian lain diberikan oleh Abdul Khalig bin Mansur yang
dinukilnya dari Yahya bn Ma’m bahwa Abu Ubaidah adalah orang yang
tsigah. Ahmad bin Abdillah al-‘jjli Ya’kub bin Sufyan serta Abl Daud
memberikan predikat tsigah begitu juga penilaian Ya’kub bmn Syaibah

bahkan menurutnya tidak hanya tsigah tetapi juga dikenal sebagai shalih

33 1bid.,
34 1bid.,
35 1bid.,
36 bid.,

473.
476.
474,
475.
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al-hadits. Sementara Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam kitab “Al-

Tsigat nya.3

Muhammad bin Qudamah

Nama lengkap Muhammad bin Qudamah adalah Muhammad bin
Qudamah bin A’yan bin Miswar al-Qursy Abu Abdillah al-Mishshishi.
Menerima hadis dari enam belas orang guru yang termasuk di dalamnya
adalah Abu Ubaidah al-Haddad, Sufyan bin Uyaynah, Waki’ bin Jarrah
dan lain-lain serta meriwayatkannya kepada 25 orang murid yang
diantaranya adalah Abl Daud as-sijistani, an-Nasa’i, Muhammad bin
Musayyib bin Ishag al-Argiyani dan lain-lain.32

Penilaian terhadap Muhammad bin Qudamah dapat disimak dari
pernyataan Abu Bakar al-Barganiy ketika bertanya kepada Abul Hasan ad-
Daruqutni mengenai  ketsigahan Muhammad bin Qudamah lalu Abul
Hasan menjawab bahwa ia adalah orang yang tsigah. Sementara an-Nasa’i
pada satu kesempatan menyatakannya dengan la ba’sa bihi dan pada
kesempatan lain  menyatakan dengan shalih serta ibnu Hibban
memasukkannya ke dalam kitab “Al-Tsigat nya.2® Beliau meninggal pada

tahun sekitar 250 H.4°

37 bid.,
38 bid.,
39 1bid.,
401bid.,

476.
308.
309.
310.
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8. Abl Déaud

Nama lengkap beliau menurut Abdurrahman bin Abi Hatim adalah
Sulaiman bin Asy’ats bin Syaddad bin ‘Amr bin ‘Amir. Sedangkan
menurut Muhammad bin Abdul Aziz al-Hasyimi adalah Sulaiman bin
Asy’ats bin Bisyr bin Syaddad.*

Mengenai persambungan antara Abu Daud dan Muhamad bin
Qudamah sebagai guru dari AbG Daud penulis tidak menemukannya
dalam biografi Ab(d Daud sekalipun nama AblO Daud diakui sebagai murid
dari Muhammd bin Qudamah. Kuat dugaan hal tersebut disebabkan terlalu
banyaknya guru Abu Daud seperti dikatakan oleh Ibnu Hajar bahwa guru
Abl Daud mencapai tiga ratus orang guru sehingga para pengarang tidak
memaparkannya secara keseluruhan.4z Ini terbukti misalnya dalam kitab
Badzl almajhdd fi Halli Sunan Abi Daud yang merupakan salah satu
syarah dari kitab Sunan Ab( Daud hanya disebutkan sebanyak 20 orang
guru yang dianggap sebagai guru yang paling populer.4> Sementara dalam
kitab Tahdzb al-Kamal fi Asma’ al-Rijal disebutkan sebanyak 173.44

Komentar para kritikus hadis mengenai Abld Daud dapat disimak
dari perkataan Musa bin Harun bahwa ia tidak pernah tahu tentang orang
yang lebih utama dari Ab0 Daud sehingga ia menyuruh kepada Ahmad
Muhammad bin Yahya bin Abi Saminah untuk menulis hadis yang

diperoleh dari Ab Daud. Berbeda dengan penilaian Maslamah bin Qasim,

411bid., 355.

42 lbnu Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib (Libanon: Dar al-Fikr, 1995), 459.

43 Khalil Ahmad as-Saharanfuri, Badzl al-Majhtd fi Halli Sunan AbT Daud (Beirut: Dar al-Basyair
al-Islamiyah, 2006), 91-93.

44Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamadl fi Asma’ al-Rijal, 356.
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menurutnya Ab0 Daud adalah orang yang tsigah, zuhud, paham tentang
hadis serta menjadi imam pada masanya.*s Beliau meninggal dunia pada
tahun 275 H tepatnya pada tanggal 16 Syawal 275 H dalam usia 73
tahun. 46

Dengan memperhatikan kebersambungan sanad antara seorang
guru dan murid dalam transmisi periwayatan hadis di atas, maka sanad
hadis ini telah memenuhi standar kesahihan yang telah ditetapkan oleh
para ulama hadis, sekalipun dari sisi kualitas pribadi dan intelektualitas

perawi yang bersangkutan tidak mencapai derajat ta dil tertinggi.

C. Kajian Matan

Berdasarkan kriteria kesahihan matan hadis seperti diuraikan pada
bahasan sebelumnya terdapat pandangan yang sangat beragam yang
dilontarkna oleh para ahli. Dalam hal ini setidaknya terdapat tiga kriteria yang
akan dijadikan sebagai tolok ukur kesahihan matan hadis yang sedang diteliti,
yaitu, pertama, tidak adanya pertentangan secara substansial dengan sumber
hukum tertinggi yakni al-quran; kedua, tidak adanya kontradiksi dengan hadis
nabi yang sama-sama bernilai sahih; ketiga, adanya dukungan fakta historis.

Untuk itulah maka untuk menilai kesahihan matan hadis yang sedang
diteliti ini, penulis kemukakan dalil yang menjadi parameter kesahihannya
baik yang terambil dari ayat al-Quran, hadis nabi ataupun fakta historis

sebagaimana berikut ini:

45 lbnu Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, 459.
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Di dalam al-quran setidaknya terdapat tiga ayat yang menjadi dalil
tentang adanya wali dalam pernikahan, masing-masing terdapat dalam surat

al-Bagarah ayat 232, 221 dan surat an-Nur ayat 32.
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Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya,
Maka janganlah kamu (para wal) menghalangi mereka kawin lagi
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara
mereka dengan cara yang ma'ruf. ltulah yang dinasehatkan kepada
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari
kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui”. (QS. Al-Bagarah: 232).47
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46 Raja’ Musthafa Hazin, I'/ém al-Muhadditsin wa Manahijuhum (Kairo: Universitas al-Azhar,
t.th), 136.
47 Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Pers, 2002), 193.
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Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik
hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke
surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya (perintah-perintan-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran”. (QS. Al-Bagarah: 221).48
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Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang Yyang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan Kkurnia-
Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
mengetahui”. (QS. An-Nur: 32).4°

Tiga ayat di atas merupakan dalil yang menunjukkan wajib adanya
wali bagi seorang perempuan dalam melangsungkan akad pernikahannya.
Ayat pertama yakni al-Bagarah ayat 232 menurut Imam Syafi’i adalah ayat
yang paling jelas menunjuk kewajiban adanya wali bagi seorang perempuan.s°
Sementara pada ayat yang kedua (al-Bagarah: 221) sisi penetapan dalil yang
diungkapkan oleh ayat tersebut adalah khitab pembicaraan yang ditujukan

kepada seorang wali seakan-akan Allah berfirman, wahai para wali janganlah

48 Ibid., 113.
49 Ibid., 276.
50\Wahbah Al-Zuhayliy, al-Figh al-Islami wa Adillatuh( (Damaskus: Dar al-Fikr, 2012), 572.
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kalian menikahkan orang-orang yang berada dalam perwaliannmu kepada
orang-orang musyrik.5:

Sedangkan ayat terakhir yaitu an-Nur ayat 32 seperti dikatakan oleh
Quraish Shihab tidak hanya terbatas pada seorang wali melainkan kewajiban
umat muslim secara keseluruhan untuk membantu orang-orang yang masih
membujang sehingga ia mau menikah.52 Secara lengkap penafsiran Quraish
terhadap ayat 32 surat an-Nur adalah sebagai berikut:

Hai para wali, para penanggung jawab bahkan seluruh kaum muslimin.
Perhatikanlah siapa yang berada di sekeliling kamu dan kawinkanlah
yakni bantulah agar dapat kawin orang-orang yang sendirian diantara
kamu, agar mereka dapat hidup tenang dan terhindar dari perbuatan
zina dan haram lainnya dan demikian juga orang-orang yang layak
membina rumah tangga dari hamba-hamba sahaya kamu yang laki-laki
dan hamba-hamba sahaya kamu yang perempuan. Mereka juga
manusia yang butun menyalurkan kebutuhan seksualnya. Allah
menyediakan buat mereka kemudahan hidup terhormat, karena jika
mereka miskin maka Allah akan memampukan mereka dengan
karunia-Nya, dan Allah maha Iluas pemberian-Nya lagi maha
mengetahui segala sesuatu.53

Penafsiran Quraish di atas berangkat dari sebuah pemaknaan terhadap
kata u-A:M yang merupakan bentuk jamak (plural) dari kata mufrad a:.'ilayyim

yang semula kata tersebut —lanjut Quraish — berarti perempuan yang tidak
memiliki pasangan dan hanya digunakan untuk menyebut para janda, tetapi
kemudian kata tersebut meluas sehingga tercakup di dalamnya para gadis
maupun para pria yang membujang bailk duda ataupun jejaka. Bahkan
keumuman kata tersebut juga mencakup para wanita tuna sila, mengingat

semangat yang dikandung ayat tersebut — meminjam istilah Fazlur Rahman,

51lbnu Hajar al-‘Asqalani “Fath al-Bari bi Syarhi Shahih al-Bukhari” diterjemahkan Amiruddin,
Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih Bukhari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 284.
52 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 335.
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ideal moralnya — adalah untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan
religius sehingga dengan mengawinkan para tuna sila, masyarakat secara
umum dapat terhindar dari prostitusi serta dapat hidup dalam suasana yang
bersih.>4

Kriteria  kedua untuk menentukan kesahinan matan sebuah hadis
adalah tidak adanya pertentangan dengan hadis nabi yang sama-sama
berkualitas sahih atau bahkan hadis yang dianggap lebih shahih sebagaimana
hadis yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Dalam

hal ini, hadis yang dapat dikemukakan untuk menilai kualitas matan hadis
A% | zW&NY adalah riwayat imam Bukhari yang berasal dari Abu
Hurairah.ss

5aa Ll Z\.A“g.n (5 (9 (B alda M&ﬂl.mﬁ Opdlaa A
Yo sabind A ) 28l Y) OB aluy 4le 4 L il of sasia
Sl o) JB Nl Sy Al Jauy b 1B (oAl da Sl s
(s o) g))

Artinya: “Bercerita kepada kami Mu’adz bin Fadhalah, bercerita kepada kami
Hisyam yang berasal dari Yahya dan Abu Salamah bahwasanya Abu

Hurairah  bercerita bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda
perempuan janda tidak dinikahkan sehingga diajak musyawarah,
sementara perempuan yang masin perawan tidak dinikahkan

sehingga terlebih dahulu ia dimintai izin. Lalumereka berkata, wahai
rasulullah bagaimana izinnya? Beliau bersabda, ketika dia diam”.

(HR. Imam Bukhari).
Bentuk penunjukan substansi hadis tersebut yang penulis kategorikan

sebagai dalil tentang adanya wali dalam pernikahan sehingga dianggap sejalan

secara substansial dengan kandungan hadis yang sedang diteliti yaitu hadis

53 |hid.

54 Ibid.

55 lbnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarhi Shahth al-Bukhari (Damaskus: Maktabah al-
Ghaazali, t.th), 191.
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yang berbunyi u{y \1\ CIS-'Y adalah bentuk khitab yang menunjuk kepada

mudzakkar (CSI' Y). Namun seperti akan diuraikan pada bagian implikasi
hukum, hadis riwayat Imam Bukhari ini juga sebagai penegasan bahwa
sebenarnya tidak ada hak ijbar bagi seorang wali.

Selain al-Quran dan hadis, sejarah juga merekam praktek nabi sendiri
serta para sahabatnya dalam mengamalkan substansi hadis tentang ketidak
sahan pernikahan tanpa seorang wali. Misalnya saja kasus Aisyah ketika
menerima  lamaran seorang laki-laki terhadap Hafsah binti Abdirrahman.
Dalam kasus tersebut ketika sampai pada waktu akad pernikahannya, Aisyah
berkata terhadap sebagian keluarganya, nikahkanlah dia karena sesungguhnya
perempuan tidak berhak untuk menjadi wali dalam pernikahan.sé

Contoh lain yang dapat dikemukakan adalah praktek nabi sebagai
pengamalan terhadap hadis tentang perwalian tepatnya ketika Umar bin
Khattab mengkhitbah Ummu Salamah setelah meninggalnya Abu salamah
atas perintah nabi. Pada saat itu Ummu Salamah berkata bahwa tidak seorang
pun dari orang yang berhak menjadi wali hadir bersamanya. Maka nabi dalam
hal ini balik bertanya tidakkah ada seorang walipun yang hadir ataupun wali
yang ghaib untuk melangsungkan pernikahan ini? Menurut Abdullah Hasan

al-haditsi, andai saja pernikahan tidak membutuhkan adanya seorang wali

56 Abdullah Hasan al-Haditsi, Atsar al-Hadits al-Nabawi fi Ikhtilaf al-Fugaha’ (Beirut: Darul
Kutub llmiyah, 2005), 98.
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niscaya nabi akan mengatakan nikahkanlah dirimu tanpa membutuhkan
adanya seorang wali.>’

Begitu juga kasus yang dialami Ma’qal bin Yasar ketika saudara
perempuannya yang bernama Jamilah diceraikan oleh Suaminya yang
bernama Ashim bin ‘Adiy. Pada saat itu Ashim bin ‘Adi kembali menemui
Ma’qal bin Yasar untuk rujuk kepada istrinya, namun Ma’qal bin Yasar
enggan untuk menerimanya kembali. Setelah peristiwa ini sampai kepada
Nabi, beliau menyurun untuk menikahkannya kembali dengan mantan
suaminya.>® Sehingga tidak berlebihan jika Ibnu Mundzir berkata bahwasanya
ia tidak pernah tahu tentang praktek para sahabat yang meyalahi tentang
aturan perwalian dalam pernikahan.>

Berdasarkan ayat al-Quran, hadis nabi serta fakta historis yang
membenarkan adanya perwalian dalam pernikahan sebagaimana telah
dipraktekkan oleh baginda nabi serta para sahabatnya, maka hadis yang
sedang penulis teliti dapat dinilai sebagai hadis yang sahih dari sisi matannya

sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah dalam penetapan hukum.

57 Ibid., 100.

58 Muhammad al-Shawi, Hasyiyatu al-Shdwi ‘Adld Tafsir Al-Jalalain (Beirut: Darul Kutub llmiyah,
2004), 144.

59 Muhammad bin Ismail al-Shan’ani, Subul al-Salam Syarah Bullgh al-Maram (Beirut: Darul
Kutub limiyah, 2006), 120.



